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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang perolehan dan 

penggunaan bahan baku kedelai di Pabrik Tahu Kendalsari milik Bapak Subiyono 

dengan menggunakan teknik pendekatan deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui sejauh mana pengelolaan persediaan bahan baku yang 

dilakukan oleh perusahaan Bapak Subiyono, serta mengetahui kuantitas persediaan 

atau pemesanan bahan baku yang efektif pada Pabrik Tahu Kendalsari. Dalam 

penelitian ini digunakan metode analisis data yaitu perhitungan pendekatan 

Economic order Quantity (EOQ). Penggunaan teknik EOQ pada penelitian ini 

menghasilkan pemesanan bahan baku kedelai yang efektif sebesar 92.500 kg 

dengan stok rata-rata sebesar 7.610 kg. Apabila bahan baku habis maka dapat 

dilakukan pemesanan dengan biaya penyimpanan bahan baku sebesar Rp 1.174,05 

kg. Dengan demikian, UD Kendalsari diharuskan menyediakan persediaan bahan 

baku dengan cadangan pengaman sebesar 1.663,2 kg. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, berbeda dengan pendekatan Pabrik Tahu/UD Kendalsari, 

penggunaan strategi Economic order Quantity (EOQ) menghasilkan kuantitas 

pesanan yang lebih rendah. 

Kata kunci : bahan baku , irama produksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan yang pesat saat ini menjadi salah satu penyebab pesatnya 

pertumbuhan ekonomi. Banyak industri yang tumbuh pesat, baik manufaktur, jasa, 

maupun perdagangan. Perusahaan besar maupun kecil harus mampu berinovasi dan 

melakukan ekspansi agar dapat bersaing. Selain mencapai target laba, pelaku usaha 

dan dunia usaha perlu memikirkan strategi untuk tumbuh dan memberikan layanan 

pelanggan yang optimal kepada seluruh pelanggannya (Pujiastuti, 2021). Layanan 

proses manufaktur yang cepat dan tepat dapat dilakukan dengan dua strategi, yaitu 

meningkatkan kualitas barang yang diproduksi dan menurunkan harga. Hal ini akan 

menjamin proses manufaktur berjalan dengan efisien dan permintaan pelanggan 

dapat segera terpenuhi. Pelaku usaha dapat bersaing di pasar ini dengan 

memanfaatkan seluruh potensi yang dimilikinya secara efektif dan efisien (Nurcaya 

dan Johnson, 2019). Manajemen persediaan proaktif, yang mengharuskan bisnis 

untuk mampu meramalkan keadaan dan hambatan dalam manajemen persediaan, 

diperlukan untuk mengurangi keseluruhan biaya yang harus dikeluarkan 

perusahaan untuk proses pergudangan (Pratama, et al. 2022). Persediaan 

perusahaan mewakili kekayaannya dan sangat penting bagi operasinya. Penyebab 

utama biaya dalam sistem industri dan non-manufaktur adalah persediaan. Jika 

perusahaan menetapkan persediaannya terlalu tinggi, perusahaan akan 

mengeluarkan biaya penyimpanan yang tidak perlu, dan jika menetapkan 

persediaannya terlalu rendah, perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk 
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mendapat untung jika permintaan ternyata lebih tinggi dari yang diantisipasi. 

Karena manajemen persediaan bahan baku memengaruhi efisiensi produksi, 

efektivitas biaya, dan profitabilitas perusahaan secara keseluruhan, hal ini sangat 

penting bagi keberhasilan bisnis industri. Ketersediaan persediaan diharapkan dapat 

mempercepat proses produksi perusahaan (Tuerah, 2014). 

Persediaan yang terlalu banyak atau terlalu sedikit dapat menghambat 

produksi, sehingga penting untuk menjaganya seminimal mungkin untuk 

menghemat investasi modal yang tidak perlu dan biaya terkait lainnya. Askiyanto 

(2020) menyoroti perlunya infrastruktur pemrosesan pabrik untuk dipelihara dan 

dirawat guna menjamin efisiensi produksi dan meningkatkan produktivitas.  

Manajemen yang efektif sangat penting bagi perusahaan untuk berjalan 

dengan baik karena persediaan merupakan elemen terpenting dari perusahaan dan 

memiliki pengaruh besar pada operasi bisnis. Pengendalian persediaan merupakan 

salah satu aspek manajemen yang efektif. Persediaan didefinisikan sebagai barang 

yang disimpan dalam gudang untuk mengantisipasi penggunaan atau penjualan 

(Ristono, 2019). Persediaan produk setengah jadi, persediaan barang jadi, dan 

persediaan bahan baku dan penolong jelas merupakan tiga kategori persediaan yang 

ditangani oleh organisasi manufaktur. Produksi dapat dipercepat dengan menjaga 

pasokan bahan baku yang cukup, dan produk jadi harus menjamin bahwa kampanye 

pemasaran efektif dan pelanggan puas. Jika tidak, bisnis akan kehilangan 

kesempatan untuk meningkatkan pangsa pasarnya dan tidak dapat menyediakan 

barang-barang terbaik. 
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Akan tetapi, Askiyanto (2016) berpendapat bahwa suatu korporasi harus 

mampu menerapkan strategi yang tepat agar dapat berhasil mengatasi berbagai 

kendala internal maupun eksternal. Agar kegiatan produksi dapat memberikan hasil 

yang sesuai dengan target kuantitas komoditas yang diproduksi oleh perusahaan 

dalam jangka waktu tertentu, maka produksi harus dilakukan secara bersamaan 

dengan pengendalian produksi. Tujuan dari pengendalian ini adalah untuk 

menjamin bahwa produk akhir atau hasil dari proses produksi dapat memenuhi 

permintaan klien baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Hal ini kurang efektif 

dan ekonomis karena memerlukan biaya penyimpanan, kemungkinan harga turun 

sewaktu-waktu, dan pengelolaan persediaan bahan baku untuk menekan biaya dan 

mencegah penurunan atau penumpukan. Pengendalian produksi harus dilakukan 

secara bersamaan dengan kegiatan produksi untuk memastikan bahwa target 

kuantitas barang yang diproduksi oleh perusahaan dapat tercapai pada waktu yang 

telah ditentukan.  

Penelitian oleh M. Askiyanto dkk. (2023) menunjukkan bahwa manajemen 

keuangan sangat penting bagi perusahaan dari semua ukuran, termasuk usaha kecil 

dan menengah. Pengguna membutuhkan sistem pengendalian inventaris untuk 

mendapatkan informasi secara akurat dan cepat. Dengan menggunakan kemampuan 

sistem untuk memantau inventaris, pemahaman proses inventaris menjadi lebih 

mudah. Informasi inventaris yang dicatat dan disajikan secara konvensional dapat 

menimbulkan berbagai masalah dalam manajemen inventaris. Fiana dkk., 2021). 

Memanfaatkan kebijakan inventaris perusahaan akan mengurangi pengeluaran 

inventaris. Biaya inventaris dapat ditekan dengan menggunakan analisis "economic 
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order Quantity" (EOQ). (EOQ) adalah jumlah barang terkecil yang dapat dibeli 

untuk setiap transaksi (Augustin, 2022). 

Terkait dengan mutu, pengendalian ini bertujuan untuk menjamin bahwa 

produk akhir atau hasil dari proses produksi dapat memenuhi harapan pelanggan. 

PT Kendalsari merupakan perusahaan tahu yang berkantor pusat di RT 02/RW 09, 

Tulusrejo, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Perusahaan ini 

didirikan oleh Bapak Sugiyono. Masyarakat Indonesia sudah terbiasa mengonsumsi 

tahu sejak tahun 1980-an. Makanan berbahan dasar olahan kacang kedelai ini 

semakin digemari karena harganya yang terjangkau dan dapat dijangkau oleh 

semua lapisan masyarakat.  

Rasa tahu yang istimewa dan kandungan gizinya yang tinggi, seperti yang 

telah disebutkan sebelumnya, telah menyebabkan popularitasnya meningkat di 

negara-negara tetangga lainnya seperti Malaysia dan Jepang. Tahu masih dijual di 

pasaran, meskipun ada persaingan dari barang-barang impor. Tahu dan klien tahu 

sebagian besar berasal dari kelas menengah ke bawah, meskipun ada pasar yang 

cukup besar untuk barang ini. Selama beroperasi, perusahaan Kendalsari memiliki 

persediaan bahan baku yang tidak memadai; perusahaan terus-menerus 

memperoleh barang tanpa memperhitungkan kebutuhan manufaktur. 

Meningkatnya harga kedelai dan persaingan yang ketat merupakan faktor-faktor 

lain yang menyebabkan lambatnya pemasaran dan produksi. 

Penulis tertarik membahas persediaan bahan baku untuk mempersempit 

permasalahan yang dibahas dalam pembahasan subjek persediaan bahan baku. 

Sehubungan dengan hal ini maka penulis memilih judul penelitian “Pengendalian 
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Persediaan Bahan Baku Dalam Upaya Menekan Biaya Produksi Pada UD 

Kendalsari” 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu  

1. Bagaimana perubahan biaya produksi perusahaan Kendalsari ketika manajemen 

persediaan bahan baku dioptimalkan? 

2. Berapa jumlah bahan baku yang harus dipesan secara ekonomis dengan 

menggunakan pendekatan EOQ (Economic order Quantity) untuk 

memaksimalkan tingkat persediaan dan mengurangi biaya persediaan secara 

keseluruhan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui pengaruh manajemen persediaan bahan baku terhadap biaya 

produksi Perusahaan Kendalsari.  

2. Untuk menghitung total biaya persediaan yang serendah mungkin dan untuk 

mengetahui jumlah pemesanan bahan baku yang optimal. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu: 

 

 

 

1. Manfaat Teoritis  
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a) Penelitian ini berfungsi sebagai alat pengajaran untuk kemajuan ilmu 

pengetahuan, membantu mengatasi masalah-masalah kompleks melalui 

penerapan ilmu pengetahuan dan menawarkan kontribusi intelektual yang 

didasarkan pada disiplin ilmu yang dipelajari di perguruan tinggi.  

b) Mencoba menerapkan teori pengendalian persediaan bahan baku secara 

teoritis 

2. Manfaat Praktis Secara Praktis  

a) Bagi perusahaan terkait, Temuan studi ini memberikan panduan untuk 

membuat pilihan dan mengambil tindakan agar siap menghadapi dan 

meningkatkan kemajuan perusahaan. Temuan ini juga memberikan citra 

positif dan memberi optimisme pada organisasi. 

b) Diharapkan dengan menulis tesis ini, penulis dapat menambah wawasan 

mengenai manajemen operasional secara umum dan pengendalian 

persediaan bahan baku secara khusus. 

c) Skripsi ini bertujuan untuk menjadi sumber ilmu pengetahuan dan panduan 

bagi akademisi masa depan, khususnya di bidang manajemen operasional 

yang berkaitan dengan pengendalian persediaan bahan baku.
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